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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran diskusi
(discussion based learning) terhadap keterampilan komunikasi siswa. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas XI SMA Negeri 5 Maluku Tengah semester genap tahun ajaran 2023/2024, dengan jumlah
responden sebanyak 47 siswa. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen menggunakan dua
kelas vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran diskusi (discussion based learning), sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi.
Analisis data keterampilan komunikasi menggunakan skala Likert 5 poin dengan kategori sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis lembar observasi
keterampilan komunikasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata keterampilan komunikasi
sebesar 69% dengan kategori tinggi. Implikasi dari penelitian ini adalah model pembelajaran
diskusi (discussion based learning) dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi, Model Pembelajaran Diskusi.

ABSTRACT: This study aims to determine the implementation of the discussion based learning
model on students' communication skills. This study was conducted in class XI of SMA Negeri 5
Maluku Tengah in the even semester of the 2023/2024 academic year, with 47 students as
respondents. This type of research is a quasi-experiment using two classes, namely the
experimental class and the control class. The experimental class uses a discussion based learning
model, while the control class uses a conventional learning model. The instrument used in this
study was an observation sheet. Data analysis of communication skills used a 5-point Likert scale
with categories of very low, low, medium, high, and very high. Based on the results of the analysis
of the communication skills observation sheet that had been carried out, an average value of
communication skills was obtained of 69% with a high category. The implication of this study is
that the discussion based learning model can be an alternative to improve students'
communication skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan
tuntutan zaman dan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Sebagai salah
satu aspek penting dalam pendidikan, pengembangan keterampilan komunikasi
siswa menjadi perhatian utama di berbagai jenjang pendidikan. Menurut Qodarsih
et al. (2023), keterampilan komunikasi yang baik tidak hanya berdampak pada
kemampuan berbicara dan mendengarkan, tetapi juga berpengaruh pada
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta bekerja sama dalam
lingkungan sosial. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan mampu membekali
siswa dengan keterampilan komunikasi yang memadai agar dapat menghadapi
tantangan dalam dunia kerja dan kehidupan sosial yang semakin kompleks.

Di tengah berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
metode pembelajaran menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Berbagai
pendekatan dan model pembelajaran telah dikembangkan untuk mendukung
pengembangan keterampilan siswa, salah satunya adalah model pembelajaran
berbasis diskusi atau discussion based learning. Amrain et al. (2024)
mengemukakan bahwa model ini mengedepankan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, di mana siswa diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan pandangan orang
lain, serta merumuskan simpulan bersama. Diskusi dianggap sebagai sarana yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, karena melibatkan interaksi
verbal dan non verbal antara siswa.

Pembelajaran berbasis diskusi memiliki keunggulan dalam memfasilitasi
siswa untuk berlatih berbicara di depan umum, mengembangkan kemampuan
argumentasi, dan memperdalam pemahaman materi (Lasfeto et al., 2021).
Berbeda dengan metode ceramah atau pemberian materi secara sepihak, model ini
memberi ruang bagi siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
mengasah keterampilan komunikasi mereka melalui interaksi dengan teman
sekelas maupun dengan guru. Dengan demikian, model ini diharapkan dapat
mendukung pengembangan keterampilan komunikasi yang lebih baik pada siswa.

Meskipun pembelajaran berbasis diskusi menawarkan banyak manfaat,
implementasinya di dalam kelas tidak selalu berjalan mulus. Berbagai tantangan
muncul, seperti ketidakterlibatan siswa yang enggan berbicara, perbedaan
pendapat yang sulit diselesaikan, dan kesulitan dalam mengelola waktu diskusi
(Prasetia, 2023). Oleh karena itu, penting untuk meninjau sejauh mana penerapan
model pembelajaran ini dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi siswa,
baik dalam aspek verbal maupun non verbal. Penelitian ini akan menggali lebih
dalam tentang bagaimana model discussion based learning dapat
diimplementasikan dalam kelas serta dampaknya terhadap keterampilan
komunikasi siswa.

Di dalam konteks pendidikan Indonesia, keterampilan komunikasi siswa
masih menjadi fokus yang kurang mendapatkan perhatian yang cukup. Padahal,
keterampilan komunikasi yang baik dapat menjadi dasar yang kuat bagi
pengembangan keterampilan lainnya, seperti keterampilan berpikir Kritis,
keterampilan sosial, dan keterampilan kepemimpinan (Dewi & Safnowandi, 2020;
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Sodik et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi cara-cara yang
efektif untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa sejak dini, salah
satunya melalui pendekatan model pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran diskusi dianggap memiliki potensi untuk menjawab
tantangan tersebut. Diskusi sebagai metode pembelajaran memungkinkan siswa
untuk berlatih menyampaikan ide dan argumen dengan cara yang terstruktur.
Proses ini tidak hanya melibatkan kemampuan berbicara, tetapi juga kemampuan
mendengarkan dan memahami pandangan orang lain. Menurut Nurhayani (2015),
siswa yang terlibat dalam diskusi akan belajar untuk mengungkapkan pemikiran
secara jelas dan lugas, serta mengembangkan kemampuan untuk merespons
dengan bijaksana terhadap pendapat orang lain.

Melalui pembelajaran berbasis diskusi, siswa tidak hanya belajar untuk
berbicara, tetapi juga untuk berpikir kritis dan kreatif. Mereka akan dilatih untuk
menganalisis informasi, menyaring ide, serta membangun argumentasi yang logis
dan berdasar. Keterampilan ini sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan,
baik dalam konteks akademik, sosial, maupun profesional (Nanga et al., 2023).
Pembelajaran yang berbasis pada diskusi memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperkaya pengetahuan mereka dengan cara yang lebih interaktif dan
kolaboratif.

Model discussion based learning juga mengajarkan siswa tentang
pentingnya kerja sama dan kolaborasi (Babullah et al., 2024; Indahsari &
Habiddin, 2024). Dalam sebuah diskusi, setiap peserta diharapkan untuk
mendengarkan, berbagi ide, serta menghargai pendapat orang lain. Proses ini
melatih siswa untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih terbuka dan saling
menghormati, yang merupakan elemen penting dalam membangun hubungan
sosial yang sehat di masyarakat.

Implementasi model ini tidak hanya menguntungkan siswa dalam hal
keterampilan komunikasi, tetapi juga dalam hal pengembangan karakter. Sundari
(2017) menyatakan bahwa diskusi yang efektif menuntut siswa untuk bersikap
sabar, terbuka terhadap ide-ide baru, serta mampu mengendalikan emosi ketika
berhadapan dengan pendapat yang berbeda. Keterampilan sosial ini tidak hanya
berguna di dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana siswa
harus dapat berinteraksi dengan berbagai individu dalam berbagai situasi.

Namun, meskipun model ini memiliki berbagai keuntungan, tidak sedikit
tantangan yang perlu dihadapi oleh pendidik dalam penerapannya. Salah satu
tantangan utama adalah bagaimana memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi,
terutama bagi siswa yang cenderung pendiam atau kurang percaya diri (Aji et al.,
2024). Untuk itu, pendidik perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, di
mana siswa merasa aman untuk mengemukakan pendapat mereka tanpa rasa takut
dihakimi atau dihina.

Pengelolaan waktu juga menjadi tantangan dalam diskusi (Azzahra &
Amanda, 2024; Rofi et al., 2025; Ruslandi et al., 2025). Sering kali, diskusi dapat
berlangsung lebih lama dari yang direncanakan karena banyaknya pandangan
yang ingin disampaikan oleh siswa. Oleh karena itu, pendidik harus bijaksana
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dalam mengatur waktu, agar diskusi tetap fokus dan efektif, serta tidak
mengurangi kualitas pembelajaran.

Meskipun demikian, apabila dilakukan dengan tepat, pembelajaran
berbasis diskusi memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Dengan memanfaatkan metode ini secara efektif, diharapkan
siswa tidak hanya mampu berkomunikasi dengan baik, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta bekerja
sama dalam tim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai implementasi discussion based learning dan dampaknya terhadap
keterampilan komunikasi siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan model pembelajaran ini.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Penelitian
eksperimen diartikan sebagai penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono,
2012). Variabel-variabel yang ada, termasuk variabel bebas dan variabel terikat
telah ditentukan oleh peneliti sejak awal penelitian. Variabel bebas model
pembelajaran diskusi (discussion based learning), sedangkan variabel terikat
keterampilan komunikasi siswa.
Populasi Penelitian

Menurut Margono (2005), populasi adalah keseluruhan objek penelitian
yang terdiri dari manusia, hewan, benda, tumbuhan, fenomena, gejala, dan
peristiwva lainnya yang memiliki karateristik tertentu dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi semester 11 kelas XI SMA Negeri
5 Maluku Tengah.
Sampel Penelitian

Sampel dalam suatu penelitian adalah mewakili subjek penelitian atau
yang akan diteliti dan dijadikan responden penelitian. Sugiyono (2014)
menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X1 A sebagai kelas
eksperimen dan Xl B sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan
tertentu untuk mendapatkan sampel yang paling sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2016). Pertimbangan peneliti untuk memilih sampel tersebut dilihat
dari hasil belajar, keaktifan, dan minat peserta didik.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk merekam keadaan
atau aktivitas atribut-atribut psikologis. Atribut psikologis terbagi menjadi dua,
yakni atribut kognitif dan atribut non kognitif. Atribut kognitif dikaitkan dengan
pertanyaan, sedangkan atribut non kognitif dikaitkan dengan pernyataan
(Suryabrata, 2018). Instrumen dalam penelitian ini meliputi pengukuran
keterampilan komunikasi siswa. Instrumen keterampilan komunikasi dalam
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penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan komunikasi lisan dan tulisan.
Terdapat empat indikator keterampilan komunikasi tulisan yang diukur, yaitu
menyimpulkan informasi, penggunaan bahasa yang baik, menuliskan hasil
pemahaman biologi, dan kerapian tulisan. Terdapat lima indikator keterampilan
komunikasi lisan yang diukur, yaitu menyampaikan pendapat dan ide secara tepat,
menyimpulkan informasi, berkomunikasi untuk  menginformasikan,
menginstruksikan, memotivasi, dan mengajak, memanfaatkan media ajar dan
teknologi internet, dan berkomunikasi multilingual. Dalam penelitian ini, yang
diukur hanya keterampilan komunikasi tulisan saja.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk keterampilan komunikasi
adalah skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang didasarkan pada
penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan indikator-
indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2017). Kategori
keterampilan komunikasi tertulis ditetapkan berdasarkan kriteria pengkategorian
skor yang diperoleh siswa yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi (Kunandar, 2013).

Tabel 1. Indeks Persentase Komunikasi Tertulis.

No. Tingkat Penugasan Kriteria

1 0-34% Sangat Rendah
2 35-54% Rendah

3 55-64% Sedang

4 65-84% Tinggi

5 85-100% Sangat Tinggi

Sumber: Kunandar (2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti menggunakan skala Likert 5 poin. Untuk mengetahui kategori
keterampilan komunikasi tertulis disajikan pada Tabel 2. Hasil nilai keterampilan
komunikasi tertulis siswa berikut ini.

Tabel 2. Nilai Keterampilan Komunikasi Tertulis Siswa.
Nilai per Indikator (%)

Parameter

1 2 3 4 5
1 61 76 75 50 71
2 64 69 75 68 71
3 54 80 76 72 76
Rata-rata per Indikator (%) 60 48 75 63 73

Tabel 2 dapat dilihat pada indikator 1 diperoleh nilai sebesar 61%, pada
parameter 2 untuk indikator 1 meningkat menjadi 64%, dan untuk parameter 3
pada indikator mengalami penurunan menjadi 54%. Sehingga diperoleh nilai rata-
rata untuk indikator 1 yaitu sebesar 60%. Diketahui nilai 60% masuk dalam skala
Likert 5 poin kriteria sedang. Selanjutnya pada indikator 2 parameter 1 diperoleh
nilai sebesar 76%, pada indikator 2 parameter 2 menurun dengan perolehan nilai
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sebesar 69%, dan pada indikator 2 parameter 3 mengalami peningkatan dengan
peroleh nilai sebesar 80%. Sehingga diperoleh nilai rata-rata untuk indikator 2
sebesar 48%. Diketahui nilai 48% masuk dalam skala Likert 5 poin kriteria
rendah. Selanjutnya, pada indikator 3 parameter 1 diperoleh nilai sebesar 75%,
pada indikator 3 untuk parameter diperoleh nilai sebesar 75%, dan pada indikator
3 untuk parameter 3 mengalami peningkatan menjadi 76%. Sehingga diperoleh
nilai rata-rata untuk indikator 3 sebesar 75%. Diketahui nilai 75% masuk dalam
skala Likert 5 poin kriteria tinggi. Selanjutnya, pada indikator 4 parameter 1
diperoleh nilai sebesar 51%, pada indikator 4 parameter 2 diperoleh nilai sebesar
68%, dan pada indikator 4 parameter 3 diperoleh nilai 72%. Sehingga rata-rata
yang diperoleh untuk indikator 4 dengan nilai sebesar 63%. Diketahui nilai 63%
masuk dalam skala Likert 5 poin kriteria sedang. Selanjutnya, pada indikator 5
parameter 1 diperoleh nilai sebesar 71%, pada indikator 5 parameter 2 diperoleh
nilai sebesar 71%, dan pada indikator 5 parameter 3 diperoleh nilai sebesar 76%.
Sehingga nilai rata-rata untuk indikator 5 diperoleh nilai sebesar 73%. Diketahui
nilai 73% masuk dalam skala Likert 5 poin Kriteria tinggi. Setelah memperoleh
nilai rata-rata per indikator, selanjutnya dicari nilai dari indikator 1-5 yang
diperoleh nilai sebesar 69%. Diketahui nilai 69% ini masuk skala Likert 5 poin
dalam Kkriteria tinggi. Nilai keterampilan komunikasi tertulis siswa pada Tabel 2,
juga tertera pada Gambar 1.

Nilai Keterampilan Komunikasi Tertulis Siswa
90
76 80 76 76
80 75 75 75
71 69 71 72 /3
70 64 68
61 60 63
60 0 54
5
50 48
40
30
20
10
0
Parameter 1 Parameter 2 Parameter 3 Rata-rata
B ndikator 1 ™ Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 ¥ Indikator 5
Gambar 1. Nilai Keterampilan Komunikasi Tertulis Siswa.
Pembahasan

Data yang disajikan terkait dengan lima indikator yang diuji melalui tiga
parameter masing-masing memberikan gambaran yang cukup komprehensif
mengenai Kinerja atau pencapaian suatu subjek atau sistem yang sedang dianalisis.
Setiap indikator memiliki tiga parameter yang berbeda, dan nilai rata-rata dihitung
berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh pada setiap parameter. Dalam konteks ini,
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penentuan kategori berdasarkan skala Likert 5 poin digunakan untuk menilai
kinerja indikator tersebut, di mana kategori tersebut berkisar dari rendah, sedang,
hingga tinggi. Secara keseluruhan dapat dilihat bagaimana distribusi nilai ini
memengaruhi hasil akhir, serta mengidentifikasi area yang perlu diperhatikan
lebih lanjut untuk perbaikan atau evaluasi.

Pada indikator 1, nilai-nilai yang diperoleh pada ketiga parameternya
menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan. Parameter 1 memperoleh
nilai 61%, parameter 2 64%, dan parameter 3 54%. Nilai rata-rata klasikal untuk
indikator 1 ini dihitung sebesar 60%, yang termasuk dalam kriteria sedang pada
skala Likert 5 poin. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat parameter
yang memiliki nilai di atas 60%, adanya penurunan pada parameter 3 menjadi
54% menurunkan keseluruhan nilai rata-rata. Nilai ini mengindikasikan bahwa
kinerja dalam indikator ini cukup stabil namun belum optimal, sehingga perlu
dilakukan analisis lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor penyebab
penurunan pada parameter 3.

Pada indikator 2, nilai yang diperoleh pada parameter 1 adalah 76%,
parameter 2 adalah 69%, dan parameter 3 adalah 80%. Secara keseluruhan, rata-
rata yang dihitung adalah 75%, yang jelas masuk dalam kriteria tinggi pada skala
Likert 5 poin. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ini memiliki Kinerja yang
cukup baik, meskipun terdapat penurunan pada parameter 2 (69%). Secara
keseluruhan, meskipun terdapat penurunan pada satu parameter, rata-rata tetap
menunjukkan hasil yang baik, yang menunjukkan bahwa performa keseluruhan
indikator ini tergolong positif.

Pada indikator 3, semua nilai parameter yang diperoleh berada pada
tingkat yang cukup stabil dan relatif tinggi. Parameter 1 dan parameter 2
keduanya memperoleh nilai 75%, sementara parameter 3 sedikit lebih tinggi
dengan nilai 76%. Dengan demikian, rata-rata yang diperoleh untuk indikator ini
adalah 75%, yang termasuk dalam Kriteria tinggi pada skala Likert 5 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator 3 memiliki konsistensi yang sangat baik, dengan
tidak adanya penurunan yang signifikan pada setiap parameternya. Indikator ini
menunjukkan kinerja yang optimal, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan
kualitas yang baik dari faktor yang diuji. Hal ini dapat dianggap sebagai indikator
yang sangat solid dan mungkin menjadi model bagi indikator lainnya dalam hal
konsistensi dan kualitas.

Pada indikator 4, nilai-nilai yang diperoleh pada parameter 1, parameter 2,
dan parameter 3 adalah 51%, 68%, dan 72%, dengan rata-rata klasikal yang
dihitung sebesar 63%. Nilai rata-rata ini juga termasuk dalam kriteria sedang pada
skala Likert 5 poin. Dalam hal ini, meskipun ada peningkatan yang cukup
signifikan pada parameter 2 dan 3 (68% dan 72%), parameter 1 yang hanya
memperoleh nilai 51% cukup menurunkan rata-rata keseluruhan. Ini menunjukkan
adanya ketidakstabilan dalam performa indikator ini, di mana salah satu parameter
memperoleh nilai yang cukup rendah dibandingkan yang lainnya. Hal ini
menandakan bahwa meskipun ada potensi untuk peningkatan, ada juga area yang
membutuhkan perhatian dan perbaikan lebih lanjut, khususnya di bagian yang
memperoleh nilai rendah.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria 102



mailto:educatoriajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria

Educatoria : Jurnal limiah lImu Pendidikan
E-ISSN 2808-2699; P-ISSN 2808-361X

Volume 5, Issue 2, April 2025; Page, 96-106
Email: educatoriajurnal@gmail.com

Pada indikator 5, parameter 1 dan parameter 2 masing-masing
memperoleh nilai 71%, sementara parameter 3 sedikit lebih tinggi dengan nilai
76%. Rata-rata yang dihitung untuk indikator ini adalah 73%, yang berada dalam
kategori tinggi pada skala Likert 5 poin. Ini menunjukkan bahwa indikator ini
juga memiliki Kkinerja yang sangat baik, dengan tidak ada penurunan nilai yang
signifikan di antara parameternya. Semua parameter berada dalam kisaran yang
cukup tinggi, sehingga rata-rata yang diperoleh cukup stabil dan menunjukkan
hasil yang optimal. Indikator ini bisa dianggap sebagai contoh yang baik dari
kinerja yang solid dan konsisten, dengan sedikit ruang untuk perbaikan, namun
tidak ada masalah besar yang perlu dihadapi.

Setelah menghitung rata-rata untuk masing-masing indikator, nilai rata-
rata keseluruhan yang diperoleh dari indikator 1 hingga indikator 5 adalah 69%.
Rata-rata ini termasuk dalam kriteria tinggi pada skala Likert 5 poin, yang
menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa indikator yang memiliki kategori
sedang (seperti indikator 1 dan indikator 4), secara keseluruhan, kinerja yang
tercermin dalam data ini cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, hasil yang diperoleh dari kelima indikator menunjukkan potensi
yang baik, dengan adanya beberapa area yang dapat ditingkatkan untuk mencapai
performa yang lebih konsisten dan optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kula et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan komunikasi tertulis siswa kelas VIII A
materi circle berada pada kategori rendah, hal ini terlihat dari persentase masing-
masing level yang ada untuk level 0 dan level 1. Dalam kategori sedang, ada
untuk level 2 dan untuk level 3. Di kategori tinggi ada untuk level 4 dan untuk
level 5. Kemudian diambil tiga persentase terbesar dari setiap kategori, antara lain
untuk kategori rendah di level 0, kategori sedang di level 2, dan kategori tinggi di
level 4. Ketimpangan ini terjadi karena beberapa faktor. Pada kategori rendah,
banyak siswa belum memahami konsep dasar lingkaran seperti jari-jari, diameter,
keliling, dan luas, sehingga mereka kesulitan menyusun penjelasan secara tertulis.
Minimnya latihan komunikasi tertulis dalam pembelajaran membuat siswa belum
terbiasa mengekspresikan pemikiran matematisnya dalam bentuk tulisan. Pada
kategori sedang, siswa mulai memahami konsep, tetapi masih kesulitan menyusun
langkah-langkah dengan runtut atau memberikan alasan yang kuat atas jawaban
mereka. Ini bisa terjadi karena mereka berada dalam tahap transisi dari sekadar
menghafal ke memahami dan menjelaskan. Kondisi ini menunjukkan perlunya
peningkatan strategi pembelajaran yang dapat mendorong semua siswa untuk
tidak hanya memahami konsep ~matematika, tetapi juga mampu
mengomunikasikannya secara tertulis dengan baik.

SIMPULAN

Kinerja yang tercermin dalam data ini berada dalam Kriteria tinggi
berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan yang mencapai 69%. Meskipun ada
beberapa indikator yang memperoleh kriteria sedang (indikator 1 dan indikator 4),
sebagian besar indikator menunjukkan hasil yang solid dengan kategori tinggi,
khususnya indikator 2, indikator 3, dan indikator 5. Indikator 1 dan indikator 4
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menunjukkan adanya ketidakstabilan, dengan adanya penurunan nilai yang cukup
signifikan pada beberapa parameter. Indikator 1 memiliki parameter yang
bervariasi antara meningkat dan menurun, sementara indikator 4 menunjukkan
perbedaan nilai yang cukup besar antara parameter satu dengan lainnya. Oleh
karena itu, kedua indikator ini memerlukan perhatian lebih untuk meningkatkan
konsistensi dan mengatasi penurunan nilai pada parameter tertentu.

SARAN

Indikator 1 menunjukkan adanya ketidakstabilan dengan fluktuasi nilai
antar parameter, di mana parameter 3 mengalami penurunan yang cukup
signifikan. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan evaluasi lebih mendalam
terhadap faktor-faktor yang menyebabkan penurunan pada parameter tersebut.
Peninjauan lebih lanjut terhadap prosedur, metodologi, atau kondisi yang
berpengaruh pada parameter 3 dapat membantu menemukan solusi untuk
mengatasi penurunan ini.
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